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Paparan debu di ruang kerja secara tidak langsung akan menimbulkan 

berbagai gangguan kesehatan seperti gangguan pada kulit berupa iritasi kulit yang 
dapat mempengaruhi produktifitas kerja. Gangguan kesehatan dapat dipengaruhi 
oleh keterpaparan debu di ruangan, lamanya waktu bekerja serta perilaku pekerja 
dalam hal pengendalian paparan debu kayu seperti penggunaan alat pelindung diri 
(APD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan debu kayu 
dengan kelainan kulit pada pekerja industri mebel UD Taufik Kota Gorontalo. 

Jenis penelitian ini adalah survey observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectinal, sampel sebanyak 18 orang yang merupakan total 
sampling dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner, alat pengukuran 
kadar debu kayu yang digunakan adalah Hazdust EPAM-5000 (Environmental 
Partikulat air Monitor). Analisis statistik menggunakan uji Chi Square dengan 
analisis uji Exact Fisher’s Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tempat kerja yang terpapar dengan 
debu kayu serta penggunaan alat pelindung diri memiliki hubungan yang 
bermakna dengan kelainan kulit pada pekerja karena keduanya memiliki nilai 
yang konstant, untuk masa kerja tidak berhubungan dengan kelainan kulit pada 
pekerja, jam kerja pekerja dalam sehari memiliki hubungan dengan kelainan kulit 
pada pekerja (p=0,008) serta kebersihan diri pekerja memiliki hubungan yang 
bermakna dengan kelainan kulit pada pekerja (p=0,012). 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kadar debu kayu dalam 
ruangan yang melebihi nilai baku mutu serta tidak digunakannya alat pelindung 
diri, jam kerja dan tingkat kebersihan diri berhubungan dengan kelainan kulit pada 
pekerja. namun masa kerja pekerja tidak berpengaruh terhadap kelainan kulit. 
Disarankan agar pekerja untuk lebih memperhatikan tingkat kebersihan diri dan 
penggunaan alat pelinding diri saat bekerja 
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